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kepusingan dengan berbagai aturan lisensi. Bahkan, pihak berwajib sampai merazia bisnis
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia sebagai salah satu negara yang dipandang memiliki catatan
terburuk dalam hal perlindungan Hak Kekayaan Intelektual (HKI), hal ini diperkuat
dengan makin marak pelanggaran musik atau lagu yang terjadi disertai dengan
pemahaman akan Hak cipta yang masih rendah, penghargaan akan Karya Cipta baik
Ciptaan dari putra bangsa itu sendiri maupun pihak lain. Bahkan Indonesia pernah
dikecam dunia internasional karena lemahnya perlindungan terhadap Hak Cipta
musik atau lagu tersebut. Sesuai laporan kantor perwakilan perdagangan Amerika
Serikat (USTR atau United State Trade Representative) selama tiga tahun berturut-
turut posisi indonesia selalu berada di prior.'ity wacth list karena penegakan hukum
Hak Kekayaan Intelektual di dalam negeri masih lemah'.

Kehadiran teknologi Telepon Seluler (selanjutnya disingkat ponsel) yang
semakin hari menyisihkan pamor telepon sambungan rumah. Dimulai dengan
munculnya handset yang sederhana, berupa fasilitas menelpon dan sms (short
massage service) saja hingga akhir-akhir ini mampu menjadi alat perekam suara,

mengambil gambar (foto), fitur-fitur menarik lainnya, termasuk Truetone,. Melalui

' Pemahaman Hak Cipta Rendah, http://www.ponselmania.com/articles, tanggal akses 7
Oktober 2005, Palembang,.


http://www.ponseImania.com/articles

ponsel ini juga dapat dijadikan media bisnis bagi para pihak antar lain penyedia jasa
(content provider) , seniman musik, Industri rekaman.

Truetone mungkin bukan kata yang asing lagi di komunitac user (pemilik
ponsel), dengan adanya Truetone maka memberikan ciri khas tertentu bagi ponsel si
user tersebut. Truetone merupakan nada dering yang terdiri dari untaian nada-nada,
lagu atau suara-suara. Semula hanya sebagai penanda panggilan yang kemudian
berkembang menjadi nada dering yang dibuat dalam bentuk polyphonic, sebuah bunyi
yang dihasilkan lebih indah seperti sebuah orkestra lengkap.

Pada dasarnya, suara apa saja dapat dijadikan Truefone, mulai dari musik
yang merdu sampai rekaman anak kecil menangis, demikian para seniman suara
dapat membuat berbagai macam Truetone untuk melayani pasar Truetone yang
berkembang tersebut.

Peluang pasar terbuka lebar kalau dilihat saat ini, grup musik Peterpan saja
dapat meraup ratusan juta rupiah hanya dari menjual koleksi lagu miliknya. Demikian
juga yang dirasakan grup musik Padi dari kampanye air album Nokia. dari total
pendapatan itu pemusik hanya mendapatkan bagian 5% yang paling banyak
menangguk keuntungan adalah industri rekaman. Akan tetapi bidang ini cukup
menggiurkan sebuah Truefone dibeli dengan harga Rp 10.000, isinya hanya suara-

suara atau lagu dengan format rekaman digital.



Menjualnya tidak perlu ada media perantara seperti kaset atau VCD (Video
cassette disc) sementara sebuah kaset berisi 10 lagu dijual di pasaran Rp23.0002.

Prospek industri rekaman bisnis Truetone adalah tambang emes tersendiri.
Namﬁn para penyedia jasa belakangan mulai kepusingan dengan berbagai aturan
lisensi. Bahkan, pihak berwajib sampai merazia bisnis mereka untuk menanyakan
lisensi dari pihak YKCI (Yayasan Karya Cipta Indonesia) atau perusahaan rekaman.

Untuk mendapatkan Truetone yang cocok dan layak jual memang tidak
mudah. Pertama harus dimiliki adalah konsep suara yang benar-benar orisinil. Tentu
saja untuk mendapatkannya selain suaranya yang memang khas, seperti cengkok Oni
Syahrial ala Sinchan ini, juga dapat dimanipulasi melalui teknik rekayasa komputer.
Berbagai distorsi dapat dilakukan hingga melahirkan suara khas yang dikehendaki
atau lagu yang mempunyai penggemar di masyarakat3.

Jika dipandang dari kesenangan, memang mendengarkan atau menggunakan
lagu-lagu maupun suara-suara yang khas tidak menjadi masalah namun dapat
mendatangkan masalah jika dipandang dari sudut Hak Cipta. Apalagi Truetone
tersebut dijadikan objek komersil untuk mendapatkan keuntungan. Dan sering kali
pemasarannya melalui media massa yang jelas mengeluarkan dana cukup besar

sehingga para penyedia jasa Truefone tersebut tidak hanya memperhitungkan profit

? Hak Cipta ditantang, http://www.ponselmania.com/articles, tanggal akses 7 oktober 2005,
Palembang,

* Berkah Truetone,suplemen majalahT&T (Trend&Telecomucation), PT.TrendTelemedia
Promo, Jakarta Pusat, 2005, hal.3.
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yang akan di dapat melainkan juga biaya-biaya seperti jasa pengiklanan, pembayaran
royalti.

Pada Pasal 45 ayat 3 Undang-Undang NO.19 Tahun 2002 Tentang Hak
Cipta telah menentapkan bahwa penerima lisensi berkewajiban membayar royalti
kepada pemegang hak cipta Kecuali telah diperjanjikan lain. Pada saat ini di
Indonesia memang kesadaran para penyedia jasa Truefone akan pentingnya lisensi
masih kurang. Masih banyak operator yang tidak membayar royalti. Bahkan gerai-
gerai maupun kios kecil yang terdapat di pusat perbelanjaan di kota palembang tidak
begitu mengetahui adanya kewajiban pembayaran royalti.

Oleh karena itu melalui YKCI (Yayasan Karya Cita Indonesia) dalam hal ini
memiliki kewenangan untuk memberi lisensi atas Truetone, dikaitkan pada fungsinya
sebagai lembaga nirlaba dalam pengelolaan Hak Cipta musik yang mendapat kuasa
dari pencipta musik indonesia maupun asing untuk memberi lisensi penggunaaan
musik di negara Indonesia.

Pasal 12 Ayat 1 Undang-undang No.19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta telah
mengatur 12 (dua belas) jenis Karya Cipta yang dilindungi oleh Hak Cipta termasuk
di dalamnya ciptaan lagu atau musik, termasuk karawitan atau rekaman suara.
Truetone adalah suatu seni suara yang ada penciptanya maupun yang
memperkenalkannya. Maka dapat disimpulkan Truetone juga termasuk karya cipta
yang dilindungi oleh Hak Cipta.

Bertitiktolak dari uraian diatas, diketahui bahwa Truetone termasuk dalam

kategori suatu ciptaan, sehingga melalui tulisan ini diharapkan dapat diketahui



bagaimana perlindungan hukum terhadap karya cipta dibidang musik yang dijadikan
Truetones di Indonesia. dengan judul “Perlindungan Hukum Terhadap Karya Cipta

Dibidang Musik Dalam Bentuk Truetone.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dapat diambil perumusan masalah sebagai
berikut :
1. Bagaimana perlindungan hukum terhadap Karya Cipta dibidang musik
dalam bentuk Truetone menurut Undang-Undang NO. 19 Tahun 2002
Tentang Hak Cipta ?
2. Bagaimanakah proses pembagian biaya lisensi terhadap Karya Cipta di
bidang musik dalam bentuk Truetone oleh YKCI (Yayasan Karya Cipta

Indonesia) selaku pihak yang dipercaya oleh Direktorat Jenderal HKI

(Hak Kekayaan Intelektual) ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Adapun tujuan penelitian ini adalah :
a. Mengetahui perlindungan hukum terhadap Karya Cipta dibidang
musik dalam bentuk Truetone.

b. Mengetahui proses pembagian biaya lisensi terhadap Karya Cipta

dibidang musik dalam bentuk Truetone



2. Manfaat penelitian
a. Manfaat teoritis,
Penelitian ini diharapkan mampu membantu memberikan sumbangan
keilmuan terhadap hukum, khususnya Hak Cipta.
b. Manfaat praktis
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan bagi pihak-
pihak yang akan melakukan usaha di bidang pengadaan jasa

Truetone.

D. Ruang Lingkup

Mengingat luasnya jangkauan bidang Hukum kekayaan Intelektual dalam hal
ini Hak Cipta, maka perlu diadakannya pembatasan ruang lingkup pembahasan agar
analisis lebih terarah sehingga dapat diperoleh ketajaman analisis. Sehubungan
dengan itu, maka penulis membatasi pembahasan masalah yang berhubungan dengan
perlindungan hukum terhadap Karya Cipta ke dalam bentuk 7ruefone dan pembagian

biaya lisensi Karya Cipta ke dalam bentuk Truetone.



E. Metode Penelitian

Untuk memperoleh data yang cukup relevan dalam penelitian ini, maka
penulis menggunakan metode sebagai berikut :

1. Metode Pendekatan

Penelitian ini mempergunakan metode pendekatan yuridis normatif yaitu

suatu penelitian yang menelaah kaidah-kaidah hukum. Tetapi di

samping itu, penelitian ini juga ditunjang dengan pendelatan yuridis

empiris yaitu berusaha menelaah kenyataan yang ada dalam masyarakat
mengenai perlindungan hukum terhadap Karya Cipta di bidang musik ke
dalam bentuk Truetone dan proses pembagian biaya lisensi Karya Cipta,
dilakukan dengan studi lapangan.

2. Sumber data

Data yang dipergunakan dalam Penelitian ini adalah :

a Data sekunder yaitu data yang berasal dari bahan-bahan
pustaka.Bahan-bahan pustaka itu aendiri terdiri dari tiga macam,
yaitu :

1.Bahan hukum primer, yaitu berupa peraturan perundang-
undangan yang berhubungan dengan rumusan masalah dan judul
skripsi yang penulis susun, seperti Undang-undang No. 19 Tahun
2002, Kitab Undang-undang Hukum Perdata, dan beberapa

peraturan lainnya;



2. Bahan hukum sekunder, yaitu berupa buku-buku hukum
maupun karya tulis yang dimuat dalam bebagai media cetak,
jurnal hukum, karya-karaya ilmiah dari internet dan lain
sebagainya serta literatur -dari buku-buku yang berkaitan
dengan penulisan skripsi ini;

3. Bahan hukum tersier, yaitu berupa kamus, indeks dan lain-lain
untuk mencari arti beberapa istilah-istilah yang dipergunakan.

b. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari lapangan melalui
wawancara terpimpin dengan pihak terkait, misalnya :

1) Penjual-penjual Truetone atau gerai-gerai di kota palembang.

2) Pimpinan YKCI (Yayasan Karya Cipta Indonesia).

3) Pimpinan Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual.

3. Metode pengumpulan data

Adapun teknik pengumpulan data yang dipergunakan untuk penelitian

ini adalah :

a. Penelitian kepustakaan (library research), yaitu melalui studi
kepustakaan untuk mendapatkan data-data berupa bahan-bahan
hukum primer seperti Undang-undang No. 19 Tahun 2002 Tentang
Hak Cipta, Kitab Undang-undang Hukum Pidana dan bahan-bahan
hukm Sekunder yaitu dengan mempelajari literatur and buku-buku

yang berhubungan dengan perumusan masalah dan judul skripsi ini.



b. Penelitian lapangan (field research), yaitu suatu cara pengumpulan
data dengan melakukan penelitian dalam rangka memperoleh data
yang diperlukan. Data di dapat dengan metode wawancara
(interview) yaitu cara untuk memperoleh informasi/data dengan
bertanya langsung kepada management YKCI, gerai-gerai ponsel,
user ponsel.

4. Analisis data

Terhadap data yang didapat, akan dilakukan analisis data secara

kualitatif. Pada analisis data secara kualitatif ini, data-data yang telah

diperoleh itu di deskripsikan atau dijabarkan sehingga mendapatkan
gambaran yang jelas dan inforrnasi yang tepat tentang Perlindungan

Hukum Terhadap Karya Cipta Dibidang Musik Dalam Bentuk Truetone

dan proses pembagian biaya lisensi Karya Cipta oleh YKCI.

5. Lokasi Penelitian

1. Kota Palembang,

Karena berlokasi di tempat tinggal peneliti dan dapat ditemui para

penjual jasa Truetone di pusat-pusat perbelanjaan di kota

Palembang.



10

2. Kota Jakarta,

Terkait dengan penelitian yang dilaksanakan di Direktorat Jenderal
HKI (Hak Kekayaan Intelektual) dan YKCI (Yayasan Karya Cipta

Indonesia).
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